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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan evaluasi program transmigrasi di 
Kabupaten Merauke. Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti mewawancarai 11 orang informan 
Data analisis menggunakan metode analisis kualitatif, penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan metode kualitatif. Hasil penelitian ditemukan bahwa program transmigrasi di 
Kabupaten Merauke berjalan sesuai dengan tujuan transmigrasi yaitu pemerataan jumlah penduduk, 
perataan pembangunan, serta meningkatkan perekonomian masyarakat trans maupun masyarakat 
lokal. Namun masih ada beberapa wilayah transmigrasi yang masih tertinggal dengan wilayah 
transmigrasi lainnya dikarenakan kondisi geografisnya, secara keseluruhan program transmigrasi di 
Kabupaten Merauke telah berhasil dalam pembangunan daerah, serta berhasil meningkatan 
perkonomian masyarakatnya dan beberapa wilayah transmigrasi telah berkembang menjadi pusat 
perekonomian baru dan menjadi wilayah administratif baru. Temuan di lapangan menunjukkan 
bahwa ada faktor lain yang juga turut membantu keberhasilan program transmigrasi, yaitu adanya 
kegiatan perekonomian lintas sektoral sehingga perekonomian masyarakatnya dapat meningkat bila 
dilihat dari sebelum transmigrasi sampai sesudah transmigrasi. 
 
Kata kunci : Evaluasi, Program Transmigrasi. 
Abstract 
This study aims to describe the transmigration program evaluation in Merauke. To get the data of 
the study, researchers interviewed 11 informant Data analysis using the method of qualitative 
analysis, this study used a descriptive approach with qualitative methods. The research found that 
the transmigration program in Merauke runs according to the purpose of transmigration i.e. 
equitable population, leveling construction, as well as boost the economy of the community trans or 
local communities. But there are still some areas that are still lags behind resettlement in the area 
due to its geographical conditions other resettlement, transmigration program overall in Merauke 
has succeeded in the development of the region, as well as the successful to improve the perkonomian 
of the society and some areas of transmigration has developed into the center of the new economy 
and became the new administrative region. The findings in the field indicates that there are other 
factors that also helped the success of the transmigration program, namely the existence of cross-
cutting activities of the economy so that the economy of the society can be increased when viewed 
from before the transmigration until after the resettlement. 
 
Keywords: evaluation, the transmigration Program. 
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PENDAHULUAN 
 Transmigrasi merupakan kegiatan perpindahan penduduk yang bertujuan 
untuk pemerataan dan  keseimbangan pertumbuhan penduduk di wilayah Indonesia, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menanggulangi kemiskinan dan 
pengangguran, membuka pusat pertumbuhan ekonomi di daerah baru, membuka 
kesempatan usaha dan lapangan pekerjaan di daerah baru. Transmigrasi juga 
merupakan bentuk dari mobilitas penduduk yang memiliki peran, tujuan, dan tata 
cara yang berbedadan berkaitan dengan pembangunan daerah maupun 
pembangunan dalam skala nasional serta memanfaatkan secara lebih optimal 
potensi sumberdaya alam guna meningkatkan taraf hidup transmigran dan 
mengurangi tekanan kepadatan penduduk. (Kementerian Tenaga Kerja Dan 
Transmigrasi, 2011) 
 Transmigrasi sebagai model pembangunan komunitas masyarakat 
mempunyai tiga sasaran pokok. Pertama, meningkatkan kemampuan dan 
produktivitas masyarakat transmigrasi (transmigrasi dan masyarakat sekitar 
permukiman transmigrasi). Kedua, membangun kemandirian (transmigran dan 
masyarakat sekitar permukiman transmigrasi), dan ketiga, mewujudkan integrasi di 
permukiman transmigrasi, sehingga ekonomi dan sosial budaya mampu tumbuh 
dan berkembang secara berkelanjutan.1) Esensi dari ketiga sasaran tersebut 
diharapkan dapat membangun komunitas masyarakat melalui upaya pemberdayaan 
dan pengembangan potensi sumberdaya wilayah dan pengarahan perpindahan 
penduduk. (Pasal 4 UU no. 15 tahun 1997 tentang Ketransmigrasian) 
 Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Umami (2010) tentang “Dampak 
Migrasi Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Guluk-Guluk 
Kabupaten Sumenep“, dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa program 
migrasi berdampak pada ekonomi yang meliputi transformasi pekerjaan, 
pendapatan, pengeluaran, serta pola konsumsi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nova (2016) mengenai “Dampak Transmigrasi Terhadap Kehidupan Sosial 
Masyarakat : Studi Sejarah Masyarakat Timpeh Dharmasraya”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program transmigrasi ternyata telah membawa banyak 
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat kecamatan timpeh. 
Transmigrasi membentuk identitas baru sosial, budaya masyarakat dan 
pembangunan ekonomi. 
Produksi beras di Kabupaten Merauke sebesar 190.469 ton atau 84% dari 
produksi beras di Provinsi Papua, untuk produksi padi  terbesar yaitu Distrik  Tanah  
Miring Kabupaten Merauke yang memproduksi padi sebanyak 61.141,50 ton, dan 
yang terkecil ada pada Distrik Sota dengan produksi yang hanya sebesar 55,09 ton, 
sementara untuk luas panen Distrik Tanah Miring memiliki luas panen terbesar 
yaitu 13.587,00 hektar dan luas panen terkecil ada di Distrik Sota dengan luas panen 
hanya 16,25 hektar hektar. Selain Merauke, ada dua kabupaten lain di Papua yang 
juga menghasilkan beras yakni Manokwari dan Nabire. Namun jumlah hasil panen 
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di wilayah itu masih rendah jika dibandingkan dengan Merauke, misalnya untuk 
Kabupaten Manokwari hanya menghasilkan sekitar 600 ton beras. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi dan Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada daerah yang menjadi pusat transmigrasi yaitu 
Distrik Kurik, Semangga dan Muting dimana wilayah tersebut adalah wilayah para 
transmigran bermukim. Dari ketiga Distrik tersebut, peneliti mengambil beberapa 
sample kampung dari jumlah kampung yang ada, tentunya kampungan tersebut 
adalah kampung para transmigran. Untuk mendapatkan gambaran serta penjelasan 
terperinci tentang evaluasi program transmigrasi, maka penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan realitas mengenai program transmigrasi di Kabupaten Merauke. 
Informan Penelitian 
 Informan penelitian ini terdiri dari informan utama dan informan penunjang, 
informan utama pada penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat langsung 
dengan transmigrasi, sedangkan informan penunjang adalah kepala kampung 
dimasing-masing lokasi penelitian, serta sebagai informan tambahan yaitu pegawai 
Dinas Ketenagakerjaan Dan Transmigrasi Kabupaten Merauke. 
Metode Pengumpulan Data 
 Penulis akan mengumpulkan data berupa data primer yang didapat secara 
langsung dari sumber pertama. Data berbentuk kualitatif dengan melakukan 
observasi. Untuk data sekunder, penulis mengumpulkan data berupa kondisi 
pemukiman masyarakat melalui dokumentasi, daerah pertanian dan perkebunan 
serta perkembangan daerah-daerah transmigrasi. Selain itu, penulis juga 
mengumpulkan dokumen-dokumen berupa Peraturan Presiden, Peraturan Mentri 
yang berkaitan dengan program transmigrasi dan mengambil referensi dari buku-
buku, artikel dan juga dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus dan sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu Reduksi Data 
(data reduction), data display, dan conclusiondrawing/verification (Sugiyono, 
2011).1) Reduksi data dalam penelitian ini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan dilapangan. Dalam reduksi data peneliti menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
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akhirnya dapat di tarik dan diverifikasi oleh peneliti. 2) Penyajian data adalah 
menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 
dimaksudkan untuk menggabungkan dan menyederhanakan sejumlah informasi 
agar memudahkan peneliti dalam penarikan kesimpulan. 3) Penarikan kesimpulan 
adalah suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi dilakukan dengan meninjau ulang catatan atau data yang diperoleh 
sehingga memudahkan dalam mengambil kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Pelaksanaan program transmigrasi di Kabupaten Merauke dilaksanakan 
berdasarkan undang-undang no 15 tahun 1997 yang kemudian dirubah menjadi 
undang-undang no 29 tahun 2009 tentang ketransmigrasian. Dalam pelaksanaan 
program transmigrasi ini ada beberapa unsur yang terlibat diantaranya pemerintah 
pusat, pemerintah daerah pengirim transmigrasi, pemerintah daerah penerima 
transmigrasi, dan Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi. Pengawasan juga 
dilakukan oleh Menteri, Gubernur, Bupati dan Walikota agar program transmigrasi 
berjalan sesuai dengan tujuan-tujuan transmigrasi. 
 Khusus untuk program transmigrasi umum pemerintah memberikan 
perbekalan, pengangkutan, dan penempatan di daerah transmigrasi, lahan usaha, 
dan tanah tempat tinggal berstatus hak milik, sarana produksi, dan akomodasi 
pangan untuk jangka waktu tertentu, untuk kabupaten Merauke pemberian 
akomodasi pangan selama satu tahun penuh oleh pemerintah daerah. Sebelum 
program transmigrasi dilaksanakan, para calon transmigran diberikan pelatihan dan 
pembekalan selama kurang lebih enam bulan (6 Bulan) sebelum diberangkatkan ke 
wilayah-wilayah transmigrasi yang telah ditentukan.  
 Program transmigrasi dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 29 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
15 Tahun 1997 Tentang Ketransmigrasian. Masyarakat yang ikut dalam program 
transmigrasi ini terlebih dahulu diseleksi dan diberikan pembekalan serta 
pembinaan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1999 Pasal 48 
Bab VIII. Sejauh ini program transmigrasi telah memberikan dampak yang sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan perekenomian masyarakat maupun 
pembangunan dibeberapa wilayah transmigrasi. 
 Peningkatan laju pertumbuhan pada tahun 2012, pada tahun tersebut 
bersamaan dengan aktifitas panen padi di Distrik Semangga dan Distrik Kurik, 
puncak laju pertumbuhan terjadi pada tahun 2013 dimana laju pertumbuhan 
meningkat menjadi 8,49%. Dari data tersebut terlihat bahwa pengaruh dari program 
transmigrasi memiliki dampak yang sangat besar terhadap perekonomian 
masyarakat Merauke. Program transmigrasi tidak hanya untuk meratakan jumlah 
penduduk di wilayah indonesia, melainkan juga untuk tujuan lain yaitu untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan aktifitas 
perekonomian, selain itu juga untuk membuka wilayah administrasi baru. Dalam 
perkembangannya, program transmigrasi telah membawa banyak manfaat bagi 
masyarakat Kabupaten Merauke. 
 Gambar 1 memperlihatkan indeks pembangunan manusia di Kabupaten 
Merauke, data diambil dan diolah melalui Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke tahun 2017. Tabel 1 menunjukkan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 
Merauke Tahun 2012-2016 (%) yang mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan 
2016. 
 Situasi perekonomian  secara makro Kabupaten Merauke diukur dengan 
besarnya Nilai Tambah Bruto (NTB) yang diperoleh dari kumulatif seluruh 
kegiatan ekonomi selama satu tahun atau biasa dikenal sebagai Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). Sedangkan kinerja perekonomian diukur dari kenaikan 
PDRB terhadap tahun sebelumnya berdasarkan harga konstan 2010. Sementara 
struktur perekonomian ditunjukkan melalui distribusi persentase nilai tambah atas 
dasar harga berlaku per sektor. PDRB Kabupaten Merauke dihitung atas dasar harga 
berlaku (ADHB) dan atas dasar harga konstan 2010 (ADHK). 
 Kondisi perekonomi pada tahun 2016, lapangan usaha pertanian, kehutanan 
dan perikanan  memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten 
Merauke sebesar 29,19 persen. Lapangan usaha konstruksi  memberikan kontribusi 
terbesar kedua sebesar 17,14 persen. Sedangkan lapangan usaha perdagangan besar 
dan eceran dan reparasi mobil memberikan kontribusi sebesar 14,72 persen dari 
total PDRB Merauke. Lapangan usaha konstruksi selalu konsisten memberikan 
kontribusi cukup signifikan selama tahun 2012-2016, bahkan persentase 
sumbangan terhadap PDRB terus mengalami peningkatan. Kontribusi lapangan 
usaha konstruksi menjadi yang utama sejak tahun 2012. Kontribusi kategori ini di 
tahun 2012 sebesar 12,12 persen, kemudian tahun 2013 mengalami peningkatan 
menjadi 13,11 persen. Besarnya peran lapangn usaha konstruksi sejak 2012 dipicu 
oleh meningkatnya aktivitas pemerintah dalam pembangunan fisik insfrastruktur.  
Penurunan secara berangsur-angsur kontribusi lapangan usaha pertanian dan 
peningkatan kontribusi dari tahun ke tahun untuk lapangan usaha konstruksi; 
perdagangan dan reparasi mobil ; penyediaan akomodasi dan makan minum; serta 
informasi dan Komunikasi di dalam memberikan nilai tambah menunjukkan adanya 
kecenderungan pergeseran struktur ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder 
maupun tersier. 
 Transmigrasi saat ini tidak hanya berkaitan dengan pemerataan jumlah 
penduduk, namun juga menjadi bagian integral dari pembangunan daerah, dan 
penyelenggaraannya disesuaikan dengan karakterisik dan kondisi spesiﬁk daerah 
dan mengharuskan implementasi transmigrasi lebih berwawasan kultural dan 
kearifan lokal. Peningkatan kerjasama yang harmonis antara pemerintah pusat 
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dengan pemerintah daerah dalam perencanaan kebijakan dan strategi 
pengembangan daerah transmigrasi, serta pemerataan perekonomian. 
 Peneliti menemukan bahwa keberhasilan satuan pemukiman transmigrasi 
pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kondisi 
geografis daerah tersebut, misalnya daerah transmigrasi di Distrik Kurik  dan 
semangga yang sektor pertaniannya berkembang pesat, hal tersebut dikarenakan 
kontur tanahnya yang bagus sehingga dalam satu tahun bisa memanen padi  dua 
hingga tiga kali. Berbeda dengan daerah Muting yang kurang cocok ditanami 
tanaman pangan seperti padi, di Muting lebih cocok dengan tumbuhan holtikultura 
dan perkebunan seperti sawit, karet, pala, serta buah-buahan, namun disisi lain, 
dengan terbukanya lahan dari warga transmigrasi, muncullah beberapa perusahaan 
pengolah kelapa sawit dan perusahaan karet dimana hasil perkebunan tersebut 
didapat dari para penduduk setempat yang notabene adalah warga transmigrasi. 
 Evaluasi kebijakan adalah menilai keberhasilan/kegagalan kebijakan 
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Indikator-indikator untuk 
mengevaluasi kebijakan biasanya merujuk pada dua aspek yaitu aspek proses dan 
aspek hasil. 
 Aspek proses menunjuk bahwa apakah selama implementasi program, 
seluruh pedoman kebijakan telah dilakukan secara konsisten oleh para implementor 
di lapangan, kemudian dari aspek hasil merujuk apakah kebijakan yang 
diimplementasikan telah mencapai hasil seperti yang telah ditetapkan (ouput dan 
outcomes). Evaluasi biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana keefektivan 
kebijakan publik   guna  dipertanggungjawabkan kepada konstituennya. Sejauh 
mana tujuan dicapai serta untuk melihat sejauhmana  kesenjangan antara harapan 
dengan kenyataan. Menurut Anderson  dalam Winarno (2008:166), secara umum 
evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut estimasi 
atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi dan dampak 
pelaksanaan kebijakan tersebut. 
 
PEMBAHASAN 
 Efektifitas kebijakan merupakan suatu ukuran dalam proses kebijakan 
publik dimana kebijakan akan diukur dalam efisiensi pemanfaatan sumber daya 
yang berkaitan dengan sebuah kebijakan. Semakin besar pencapaian tujuan-tujuan 
organisasi semakin besar efektivitas. 
 Efektivitas (effectiveness) berkenaan dengan apakah suatu alternatif 
mencapai hasil (akibat) yang diharapkan, atau mencapai tujuan dari diadakannya 
tindakan. Yang secara dekat berhubungan dengan rasionalitas teknis, selalu diukur 
dari unit produk atau layanan atau nilai moneternya. (Dunn, 2003:429). Apabila  
sasaran  yang  ingin dicapai oleh  suatu kebijakan publik ternyata sangat sederhana 
sedangkan biaya  yang dikeluarkan melalui proses kebijakan terlampau besar 
Tersedia online di http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/societas 
 Volume VII No 2  Tahun 2018           108-117 
114 
Copyright @ 2018, Societas, p- ISSN: 2252-603X, e-ISSN: 2354-7693 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Ini berarti  kegiatan  kebijakan telah 
melakukan pemborosan dan  tidak  layak untuk dilaksanakan. 
 Program transmigrasi dinilai telah banyak memberikan dampak yang positif 
terhadap masyarakat seperti yang dirasakan oleh para transmigran. Mereka pada 
umumnya berasal dari golongan masyarakat yang perekonomiannya rendah, setelah 
mengikuti program transmigrasi ini mereka dapat memenuhi kebutuhannya. 
 Program transmigrasi sangat besar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
mereka terbantu dengan adanya program tersebut, selain itu program transmigrasi 
juga membuka lapangan pekerjaan, pusat perekonomian dan juga wilayah 
administratif baru dimana wilayah tersebut kini berkembang dengan pesat yang 
ditunjang sarana dan prasarana, namun disisi lain ada juga daerah transmigrasi yang 
masih akses jalannya masih sulit seperti Kampung Sigabel Jaya yang terletak di 
Distrik Muting, dengan jarak tempuh yang sangat jauh dari pusat kota membuat 
masyarakat kesulitan untuk menjual hasil-hasil perkebunannya selain pada 
perusahaan yang ada di daerah tersebut. 
 Pembangunan daerah transmigrasi yang telah diatur dalam undang-undang 
nomor 29 tahun 2009 tentang ketransmigrasian, dimana setiap daerah atau wilayah 
transmigrasi diarahkan untuk mencapai kesejahteraan, kemandirian, integrasi 
transmigran dengan warga sekitar dan kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 
Pembangunan dan pengembangan kawasan transmigrasi dilakukan oleh pemerintah 
daerah sesuai dengan jenis transmigrasinya. 
 Dalam kebijakan publik terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan suatu kebijakan, yaitu efisiensi. Efisiensi yang dimaksudkan adalah 
pemanfaatan sumber daya yang ada, baik itu sumber daya alam, sumber daya 
manusia, maupun keuangan. Dalam pengelolaannya, apabila sumber daya 
dimanfaatkan secara tepat, maka bukan tidak mungkin suatu kebijakan tersebut 
akan berhasil. Dalam pelaksanaan program transmigrasi di Kabupaten Merauke, 
pemanfaatan sumber daya dilakukan sebaik mungkin untuk perataan pada setiap 
daerah dan lebih ditekankan sesuai kebutuhan seperti jalanan maupun sarana dan 
prasarana sehingga akan terlihat pada masa sekarang. Kebijakan program 
transmigrasi dilakukan dengan pendekatan bottom up  yang didasarkan pada 
masyarakat untuk mengerjakan sendiri implementasi kebijakannya namun pada 
tataran rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Program transmigrasi yang telah dilakukan selama 61 tahun dinilai telah 
berhasil dalam pelaksanaannya dibeberapa daerah di Indonesia, program 
transmigrasi tidak hanya untuk pemerataan penduduk, melaikan untuk percepatan 
pembangunan dan perataan pembangunan di Indonesia. Salah satu provinsi 
penerima transmigrasi adalah Papua, program transmigrasi di Papua telah berjalan 
sejak tahun 1986 telah banyak memberikan kontribusi pembangunan pada daerah-
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daerah tertinggal dibeberapa wilayah. Dampak dari program transmigrasi ini telah 
banyak dirasakan oleh masyarakat mulai dari percepatan pembangunan, 
pertumbuhan pusat perekonomian, hingga terbentuknya wilayah administratif baru. 
Kebijakan program transmigrasi menjadi langkah pemerintah guna perataan 
pembangunan, meskipun hal tersebut masih belum terlaksana sepenuhnya, masih 
banyak daerah yang masih tertinggal dengan daerah lain karena pada dasarnya 
berbeda kondisi geografisnya. 
 Dari hasil penelitian ini penulis menemukan bahwa program transmigrasi di 
Kabupaten Merauke berjalan sesuai dengan tujuan transmigrasi yaitu pemerataan 
jumlah penduduk, perataan pembangunan, serta meningkatkan perekonomian 
masyarakat trans maupun masyarakat lokal. Namun masih ada beberapa wilayah 
transmigrasi yang masih tertinggal dengan wilayah transmigrasi lainnya 
dikarenakan kondisi geografisnya, secara keseluruhan program transmigrasi di 
Kabupaten Merauke telah berhasil dalam pembangunan daerah, serta berhasil 
meningkatan perkonomian masyarakatnya dan beberapa wilayah transmigrasi telah 
berkembang menjadi pusat perekonomian baru dan menjadi wilayah administratif 
baru. 
 Temuan di lapangan menunjukkan bahwa ada faktor lain yang juga turut 
membantu keberhasilan program transmigrasi, yaitu adanya kegiatan 
perekonomian lintas sektoral sehingga perekonomian masyarakatnya dapat 
meningkat bila dilihat dari sebelum transmigrasi sampai sesudah transmigrasi. 
Selain itu perkembangan wilayah transmigrasi berbeda-beda pada setiap daerah, hal 
itu disebabkan oleh kondisi wilayah yang berbeda kontur tanahnya tetapi memiliki 
kelebihannya masing-masing sehingga dapat saling menopang. Keberhasilan 
masyarakat transmigrasi tidak sepenuhnya karena program transmigrasi melaikan 
ada faktor lain yang juga turut berperan serta dalam pembangunan wilayah 
transmigrasi. 
 Peran pemerintah daerah dalam mewujudkan pembangunan dan perataan 
program juga menjadi salah satu faktor yang penting dalam program transmigrasi 
ini. Secara keseluruhan program transmigrasi telah berhasil dalam membantu 
pembangunan daerah tertinggal, meningkatkan perekonomian masyarakat dan 
perataan pembangunan, meskipun masih ada beberapa wilayah yang belum terlihat 
perbkembang secara signifikan. Dari aspek sosialpun masyarakat trans dapat 
berbaur dengan masyarakat lokal yang ada d iwilayah transmigrasi yang nyaris 
tidak ada konflik antar penduduknya yang disebabkan oleh perbedaan ras, suku, 
agama maupun budaya. 
 Keberhasilan program transmigrasi tidak terlepas dari dukungan berbagai 
pihak terutama pemerintah daerah Kabupaten Merauke yang mampu menjamin 
bahwa para transmigran akan berhasil dimasa depan. Para transmigran dulunya 
tidak dibiarkan begitu saja setelah mereka tiba di daerah transmigrasi melaikan 
dijamin kehidupannya selama dua tahun oleh pemerintah sembari menyesuaikan 
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diri pada lingkungan, setelah dianggap mampu maka mereka mengolah sendiri 
lahan-lahan pertanian yang telah diberikan oleh pemerintah daerah. 
 Namun dalam prosesnya masih ditemukan adanya data “fiktif” mengenai 
penerima bantuan lahan dimana nama yang tercantum tidak sesuai dan nama 
tersebut tidak benar-benar ada bahkan tidak diketuhi keberadaannya hingga saat ini. 
Pada perjalanannya program transmigrasi telah berhasil membuka lahan pertanian 
yang menjadikan Kabupaten Merauke sebagai lumbung pangan nasional serta 
pemasok beras terbesar di Provinsi Papua yang diperoleh dari hasil pertanian para 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Merauke Tahun 2017 
 
 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Merauke 65.58 66.03 66.28 66.88 67.33 67.75 68.09
Papua 54.45 55.01 55.55 56.25 56.75 57.25 58.05
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